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Farah Adiba. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 
(NPL), Debt to Equity Ratio (DER), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap 
Kinerja Keuangan pada Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2015-
2019). 
Skripsi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji apakah terdapat 
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Debt to 
Equity Ratio (DER), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Kinerja 
Keuangan pada Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2015-2019). 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
1) 
CAR berpengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan 
2)
 NPL berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 
3)
 DER berpengaruh 
terhadap Kinerja Keuangan 
4)
 LDR berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, 
5)
 
CAR, NPL, DER, dan LDR berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja 
Keuangan. 
 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Sub. Sektor 
Perbankan Tahun 2015-2019. Sampel dalam penelitian ini adalah 17 perusahaan 
perbankan dengan kriteria tertentu dengan menggunakan purposive sampling 
method. Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah sumber sekunder yang diperoleh dari laporan-laporan 
keuangan yang dipublikasikan dari Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. 
 
Metode analisis data menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linear 
sederhana, analisis regresi linear berganda, uji signifikansi parsial (Uji t), dan uji 
signifikansi simultan (Uji F), maka diperoleh hasil penelitian bahwa CAR tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, NPL berpengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan, DER tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, LDR tidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan, dan CAR, NPL, DER, dan LDR 
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Keuangan. Saran untuk penelitian 
selanjutnya yaitu memperpanjang tahun periode dan menambahkan variable-
variabel lainnya, sehingga penelitian lebih maksimal. 
 
Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Debt to Equity 







Farah Adiba. Effects of Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loans 
(NPL), Debt to Equity Ratio (DER), and Loan to Deposit Ratio (LDR) on 
Financial Performance of Banks Listed on the Indonesia Stock Exchange (2015-
2019). 
Thesis: Faculty of Economics and Business, Pancasakti University, Tegal. 
 
This study aims to analyze and test whether there is an influence of Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loans (NPL), Debt to Equity Ratio 
(DER), and Loan to Deposit Ratio (LDR) on Financial Performance of Banks 
Listed on the Stock Exchange Indonesia (2015-2019). The hypotheses in this study 
are 1) CAR influences Financial Performance 2) NPL influences Financial 
Performance 3) DER influences Financial Performance 4) LDR influences 
Financial Performance, 5) CAR, NPL, DER, and LDR simultaneously influences 
Financial Performance . 
 
The population used in this study is the company Sub. Banking Sector 2015-2019. 
The sample in this study was 17 banking companies with certain criteria using a 
purposive sampling method. The data in this study are quantitative data. Sources 
of data in this study are secondary sources obtained from financial reports 
published from the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. Data collection 
techniques using documentation techniques. 
 
Methods of data analysis using the classic assumption test, simple linear 
regression analysis, multiple linear regression analysis, partial significance test (t 
test), and simultaneous significance test (F test), the research results obtained 
that CAR has no effect on Financial Performance, NPL has an effect on Financial 
Performance, DER has no effect on Financial Performance, LDR has no effect on 
Financial Performance, and CAR, NPL, DER, and LDR have simultaneous effect 
on Financial Performance. Suggestions for further research are to extend the 
period of the year and add other variables, so that research is more leverage. 
 
Keywords: Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loans, Debt to Equity 
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A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan, baik bank maupun lembaga keuangan bukan 
bank mempunyai peran penting bagi aktivitas perekonomian. Lembaga-
lembaga keuangan khususnya perbankan telah lama mewarnai kegiatan 
perekonomian negara. Peran strategis bank tersebut sebagai wadah yang 
mampu menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan 
efisien ke arah peningkatan taraf hidup rakyat. Keberadaan lembaga 
perantara keuangan (financial intermediatery institution) yaitu perbankan 
mempunyai peran sebagai prasarana pendukung yang sangat vital untuk 
menunjang kelancaran perekonomian. Menurut Surat Keputusan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia No.792 Tahun 1990 tentang “Lembaga 
Keuangan”, lembaga keuangan diberi batasan sebagai semua badan yang 
kegiatannya di bidang keuangan, melakukan penghimpunan dan 
penyaluran dana kepada masyarakat terutama guna membiayai investasi 
perusahaan. 
Sebagai lembaga intermediasi perbankan harus mempunyai kinerja 
yang baik, karena dengan kinerja yang baik bank akan lebih mudah 
mendapatkan kepercayaan dari para nasabah. Dasar utama kegiatan 
perbankan adalah kepercayaan (agent of trust), baik dalam penghimpunan 





usaha yang bergerak di bidang finansial sangat membutuhkan kepercayaan 
para nasabahnya guna mendukung kelancaran kegiatan yang dilakukan 
bank tersebut. 
Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi, baik 
organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang 
dihasilkan selama satu periode waktu (Fahmi, 2010:2). Dalam hal ini laba 
digunakan sebagai ukuran prestasi yang dicapai oleh suatu perusahaan. 
Laba dapat digunakan sebagai suatu indikator kinerja perusahaan. 
Penyajian informasi laba merupakan fokus kinerja perusahaan yang 
penting. Informasi mengenai laba yang dicapai oleh perusahaan tersebut 
dapat diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. 
Pertumbuhan laba perusahaan yang baik mencerminkan bahwa kinerja 
perusahaan juga baik. Karena laba merupakan ukuran kinerja dari suatu 
perusahaan, maka semakin tinggi laba yang dicapai perusahaan, 
mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaan. Untuk menilai kinerja 
perusahaan dapat menggunakan analisis laporan keuangan. Analisis 
laporan keuangan dapat membantu para pelaku bisnis, baik pemerintah 
maupun swasta serta para pemakai laporan keuangan lainnya untuk 
menilai kondisi keuangan perbankan.  
Penilaian kinerja bank antara lain dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis CAMEL, sebagai akronik Capital (modal), 
Assets (Aktiva), Management (manajemen), Earnings (pendapatan), dan 





penilaian kinerja keuangan bank mengacu pada ketentuan penilaian yang 
diatur dalam SE Bank Indonesia Nomor 30/2/UPPB/tgl 30/4/1997 junto 
SE Nomor 30/UPPB/tgl 19/03/1998 (Jumingan, 2008: 247). Dalam 
penelitian ini indikator-indikator yang digunakan untuk melihat atau 
memprediksi Return on Assets adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL),  Debt to Equity Ratio (DER), dan Loan to 
Deposit Ratio (LDR). 






7.89%  -  - 23.3% 
6.53% 2.73% 1.25%  - 
2018 -   - -  23.0% 
Sumber : investor.id 
Profitabilitas industri perbankan diproyeksikan membaik pada 
2020. Keuntungan bank tahun depan antara lain akan ditopang oleh 
pulihnya sektor riil sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi, 
serta masih terjaganya inflasi, suku bunga, dan nilai tukar rupiah. 
Pemulihan sektor riil dan perbaikan kondisi makro tahun depan bakal 
membuat kredit perbankan tumbuh lebih pesat, rasio biaya operasional 
terhadap pendapatan operasional (BOPO) turun, dan kredit bermasalah 
(non performing loan/NPL) melandai. Tahun ini, menurut Perry Warjiyo, 
pertumbuhan kredit diperkirakan hanya berada pada kisaran 8% karena 
siklus keuangan yang melambat dan permintaan dunia usaha yang 
melemah. “Permintaan kredit sekarang masih menunjukkan siklus 
keuangan masih di bawah optimal dengan permintaan dunia usaha yang 





bunga,” papar dia. BI mencatat pertumbuhan kredit pada Oktober 2019 
sebesar 6,53% atau melambat dari periode September sebesar 7,89%. 
Sedangkan NPL hingga Oktober 2019 mencapai 2,73% (gross) dan 1,25% 
(net). Di sisi lain, kata Dendi Ramdani, bank juga harus menerapkan 
fungsi manajemen risiko yang baik untuk menjaga kualitas aset, sehingga 
kredit bermasalah (non performing loan/ NPL) tetap terjaga rendah. 
Kecuali itu, bank harus terus meningkatkan rasio kecukupan modal 
(capital adequacy ratio/CAR) untuk mengantisipasi ketidakpastian 
ekonomi global. Perkembangan sektor perbankan secara umum, menurut 
Dendi, tercermin pada berbagai indikator perbankan yang cukup solid 
sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang masih terjaga. CAR perbankan 
masih 23,3%, lebih tinggi dibandingkan posisi akhir 2018 sebesar 23,0% 
(https://investor.id/finance/2020-profitabilitas-perbankan-membaik).  
Pada penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
atau profitabilitas perbankan, terdapat beberapa hasil yang tidak konsisten 
dari para peneliti. Penelitian Kartika Wahyu Sukarno (2006) menunjukkan 
bahwa pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap ROA adalah positif. 
Hasil penelitian Dwi Prayitno Agung Raharjo (2014) menunjukkan hal 
yang berlawanan dengan hasil yang diperoleh oleh Kartika Wahyu 
Sukarno, di mana Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif terhadap 
ROA. 
Penelitian tentang risiko kredit yang dilakukan oleh Esther 





Performing Loan (NPL) terhadap ROA adalah signifikan. Hasil penelitian 
Kartika Wahyu Sukarno (2006) menunjukkan hal yang berlawanan, di 
mana Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap ROA. 
Penelitian tentang Debt to Equity Ratio (DER) yang dilakukan oleh 
Listyorini Wahyu Widati (2012) menunjukkan bahwa pengaruh Debt to 
Equity Ratio (DER) terhadap ROA adalah positif. Hasil penelitian Kartika 
Wahyu Sukarno (2006) menunjukkan hal yang berlawanan, di mana Debt 
to Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif terhadap ROA. 
Penelitian tentang Loan to Deposit Ratio (LDR) yang dilakukan 
oleh Listyorini Wahyu Widati (2012) menunjukkan bahwa pengaruh Loan 
to Deposit Ratio (LDR) terhadap ROA adalah positif signifikan. Hasil 
penelitian Esther Novelina Hutagalung (2011) menunjukkan hal yang 
berlawanan, di mana Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh tidak 
signifikan terhadap ROA. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka disusun 
perumusan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah CAR berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada bank yang 
terdaftar di BEI tahun 2015-2019? 
2. Apakah NPL berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada bank yang 





3. Apakah DER berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada bank yang 
terdaftar di BEI tahun 2015-2019? 
4. Apakah LDR berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada bank yang 
terdaftar di BEI tahun 2015-2019? 
5. Apakah CAR, NPL, DER, dan LDR berpengaruh secara simultan 
terhadap kinerja keuangan pada bank yang terdaftar di BEI tahun 
2015-2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang akan diuji, tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh CAR terhadap kinerja keuangan pada 
bank yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019 
2. Untuk menganalisis pengaruh NPL terhadap kinerja keuangan pada 
bank yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019 
3. Untuk menganalisis pengaruh DER terhadap kinerja keuangan pada 
bank yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019 
4. Untuk menganalisis pengaruh LDR terhadap kinerja keuangan pada 
bank yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019 
5. Untuk menganalisis pengaruh CAR, NPL, DER, dan LDR berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja keuangan pada bank yang terdaftar di 






D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan 
penelitian yang sudah ditetapkan, maka manfaat penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengetahui 
pengaruh CAR, NPL, DER, dan LDR terhadap kinerja keuangan. 
Hasil penelitian diharapkan mampu dijadikan referensi dan 
perbandingan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan kinerja 
perbankan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif dalam 
menentukan strategi meningkatkan kinerja keuangan perbankan 
melalui hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
b. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif dasar pengambilan keputusan dalam menanam modal, 
terutama di sektor perbankan di Indonesia. 
c. Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam penetapan 








A. Landasan Teori 
1. Teori Perbankan 
Definisi bank menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, 
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dana kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan/atau dalam bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Menurut Kasmir (2017:12) Bank merupakan lembaga keuangan 
yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarkat dan 
menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta 
memberikan jasa bank lainnya. 
Berdasarkan pasal 29 UU No.7 Tahun 1992 yang telah diubah 
dengan UU No.10 Tahun 1998 tentang perbankan, bank wajib 
memelihara kesehatannya sesuai dengan tingkat kecukupan modal, 
kualitas asset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas, dan 
solvabilitas, serta aspek lain yang berkaitan dengan usaha bank dan 
wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian. 
Tingkat kesehatan bank merupakan kemampuan suatu bank untuk 
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu 





peraturan perbankan yang berlaku (Susilo, dkk :2000). 
 Menurut Surat Edaran Bank Indonesia nomor: 6/23/DPNP tanggal 
31 Mei tahun 2004, penilaian tingkat kesehatan bank merupakan 
penilaian kualitatif atas berbagai aspek yanag berpengaruh terhadap 
kondisi atau kinerja suatu bank melalui penilaian aspek permodalan, 
kualitas asset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan sensivitas 
terhadap risiko pasar. 
2. Kinerja Keuangan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja (performance) 
dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dicapai atau prestasi yang 
diperlihatkan. Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi, 
baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented 
yang dihasilkan selama satu periode waktu (Irham Fahmi, 2010:2). 
Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 
dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan 
memberikan kontribusi ekonomi (Amstrong dan Baron, 1998:15). 
Menurut Harmono (2009:23), Kinerja perusahaan pada 
umumnya diukur berdasarkan penghasilan bersih (laba) atau sebagai 
dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi (return on 
investment) atau penghasilan per saham (earning per share). Unsur 
yang berkaitan langsung dengan pengukuran penghasilan bersih (laba) 
adalah penghasilan dan beban. Pengakuan dan pengukuran penghasilan 





sebagian pada konsep modal dan pemeliharaan modal yang digunakan 
perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan. Unsur penghasilan 
dan beban didefinisikan sebagai berikut: 
a) Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama 
suatu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan 
aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan 
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. 
b) Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu 
periode akuntansi dalam bentuk arus keluar dan berkurangnya 
aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan 
ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal.   
Penilaian kinerja perusahaan dapat menggunakan parameter laba 
yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut.Laba merupakan salah satu 
indikator kinerja suatu perusahaan. Dalam hal ini laba dapat digunakan 
sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai dalam suatu perusahaan. Laba 
dapat menjadi sinyal positif mengenai prospek perusahaan di masa 
depan yang dapat mencerminkan kinerja perusahaan. Informasi 
mengenai laba perusahaan dapat diperoleh dari laporan keuangan yang 
dileporkan oleh perusahaan. Penilaian kinerja perusahaan sangat 
penting dilakukan, baik oleh manajemen, pemegang saham, pemerintah, 
maupun pihak lain yang mempunyai kepentingan dan wewenang 





Menurut Fahmi (2010:142), Kinerja keuangan adalah suatu 
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan 
telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 
keuangan secara baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan 
keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK 
(Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Accepted 
Accounting Principle), dan lainnya. 
Menurut Prastowo (2011:81), Return On Assets (ROA) 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya 
untuk memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat kembalian 
investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan 
seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya. Rasio ini dapat 
diperbandingkan dengan tingkat bunga bank yang berlaku. 
 3. CAR (Capital Adequacy Ratio) 
Capital Adequacy Ratio atau bisa disebut dengan kecukupan 
modal merupakan faktor yang penting bagi bank dalam rangka 
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian. Bank Indonesia 
menetapkan Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu kewajiban 
penyediaan modal minimum yang harus selalu dipertahankan oleh 
setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR). Besarnya CAR suatu bank dapat dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut (Pandia, 2012: 224): 
    
         
                               





Aktiva Tertimbang Menurut Risiko adalah nilai total masing-
masing aktiva bank setelah dikalikan dengan masing-masing bobot 
risiko aktiva tersebut. Aktiva paling tidak berisiko diberi bobot 0% dan 
aktiva yang paling berisiko diberi bobot 100%. Dengan demikian 
ATMR menunjukkan nilai aktiva berisiko yang memerlukan antisipasi 
modal dalam jumlah yang cukup. 
Pengertian modal bagi bank yang didirikan dan berkantor pusat 
di Indonesia menurut Paket Kebijakan 29 Mei terdiri dari modal inti 
dan modal pelengkap, dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Modal Inti, yang berupa: 
1) Modal disetor, yaitu modal yang telah disetor secara efektif 
oleh pemiliknya. 
2) Agio saham, yaitu selisih lebih setoran modal yang diterima 
oleh bank akibat harga saham yang melebihi nilai nominal. 
3) Modal sumbangan, yaitu modal yang diperoleh dari sumbangan 
saham, termasuk selisih antara nilai yang tercatat dengan harga 
jual apabila saham tersebut dijual. 
4) Cadangan umum, yaitu cadangan dari penyisihan laba yang 
ditahan atau dari laba bersih setelah dikurangi pajak, dan 
mendapat persetujuan rapat umum pemegang saham atau rapat 






5) Cadangan tujuan, yaitu bagian laba setelah dikurangi pajak 
yang disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat 
persetujuan rapat umum pemegang saham atau rapat anggota. 
6) Laba yang ditahan, yaitu saldo laba bersih setelah dikurangi 
pajak yang oleh rapat umum pemegang saham atau rapat 
anggota diputuskan untuk tidak dibagikan. 
7) Laba tahun lalu, yaitu seluruh laba bersih tahun lalu setelah 
diperhitungkan pajak dan belum ditetapkan penggunaannya 
oleh rapat umum pemegang saham atau rapat anggota. Apabila 
bank mempunyai saldo rugi tahun-tahun lalu, maka kerugian 
tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti. 
8) Laba tahun berjalan, yaitu 50% dari laba tahun buku berjalan 
setelah dikurangi pajak. Apabila pada tahun berjalan bank 
mengalami kerugian maka seluruh kerugian tersebut menjadi 
faktor pengurang dari modal inti. 
b. Modal Pelengkap, yang berupa: 
1) Cadangan revaluasi aktiva tetap, yaitu cadangan yang dibentuk 
dari selisih penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat 
persetujuan Direktorat Jenderal Pajak. 
2) Penyisihan penghapusan aktiva produktif, yaitu cadangan yang 
dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun berjalan. 
Cadangan ini dibentuk untuk menampung kerugian yang 





seluruh aktiva produktif. Penyisihan penghapusan berupa aktiva 
produktif yang dapat diperhitungkan sebagai modal pelengkap 
adalah maksimum 25% dari ATMR. 
3) Modal pinjaman, yaitu hutang yang didukung oleh instrument 
atau warkat yang memiliki sifat seperti modal. 
4) Pinjaman subordinasi, yaitu pinjaman yang mempunyai syarat-
syarat sebagai berikut: 
a) Ada perjanjian tertulis antara bank dengan pemberi 
pinjaman. 
b) Mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Bank Indonesia. 
Dalam hubungan ini pada saat bank mengajukan 
permohonan persetujuan, bank harus mengajukan program 
pembayaran kembali pinjaman subordinasi tersebut. 
c) Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan dan telah 
dibayar penuh. 
d) Minimal berjangka waktu 5 tahun. 
e) Pelunasan sebelum jatuh tempo harus mendapat persetujuan 
Bank Indonesia, dan dengan pelunasan tersebut permodalan 
bank tersebut tetap sehat. 
f) Hak tagihnya dalam hal terjadi likuiditas berlaku paling 






Pinjaman subordinasi yang dapat dijadikan komponen modal 
pelengkap adalah maksimum sebesar 50% dari modal inti. Sesuai 
dengan ketentuan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.26/2 
Kep/Dir tanggal 29 Mei 1993 seluruh modal pelengkap tersebut di atas 
hanya dapat diperhitungkan sebagai modal setinggi-tingginya 100% 
dari jumlah modal inti. 
Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, bank dinyatakan sehat 
harus memiliki CAR paling sedikit 8%. Hal ini didasarkan pada 
ketentuan yang ditetapkan oleh Bank for international Settlement (BIS). 
4. NPL (Non Performing Loan) 
Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio keuangan yang 
menunjukkan risiko kredit yang dihadapi bank akibat pemberian kredit 
dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda. Pengertian kredit 
menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi 
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 
Risiko kredit dapat didefinisikan sebagai risiko kerugian 
sehubungan dengan pihak peminjam yang tidak dapat dan atau tidak 
mau memenuhi kewajiban untuk membayar kembali dana yang 
dipinjamkannya secara penuh pada saat jatuh tempo atau sesudahnya 





Risiko kredit atau sering disebut dengan default risk merupakan 
suatu risiko akibat kegagalan atau ketidakmampuan nasabah 
mengembalikan jumlah pinjaman yang diperoleh dari bank beserta 
bunganya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan atau 
dijadwalkan. Ketidakmampuan nasabah memenuhi perjanjian kredit 
yang disepakati kedua pihak, secara teknis keadaan tersebut merupakan 
default (Siamat, 2005: 280). 
Dengan kata lain risiko ini timbul karena adanya ketidakpastian 
tentang pembayaran kembali pinjaman oleh debitur. Oleh karena itu, 
pihak bank harus berhati-hati, cermat, dan teliti dalam menilai calon 
debitur. Meskipun ketelitian dan sifat hati-hati tidak akan 
menghilangkan seratus persen ketidakpastian, namun dengan 
kecermatan dalam meneliti calon debitur sedikit banyaknya turut 
membantu meminimalisir risiko. Dalam menilai calon debitur juga 
harus menjadi pertimbangan bank bahwa tindakan yang ketat dalam 
mengevaluasi calon debitur tersebut jangan sampai menyebabkan 
birokrasi yang tidak perlu, sehingga calon debitur mengundurkan diri 
dan tidak jadi untuk melakukan peminjaman. Oleh karena itu, setiap 
pinjaman perlu ada jaminan untuk mengantisipasi kemungkinan 
timbulnya risiko. 
Kecenderungan kerugian yang timbul dari kredit yang 
disalurkan pada dasarnya antara lain dikarenakan kurangnya perhatian 





analisis yang dilakukan bank pada saat terjadi perubahan dalam siklus 
usaha. Oleh karena itu, permasalahan sesungguhnya adalah masalah 
deteksi dini. Bagaimana suatu kredit yang mulai mengalami masalah 
dapat segera diketahui sehingga masih terdapat waktu untuk melakukan 
tindakan pencegahan dan perlindungan terhadap kerugian. Dengan 
deteksi dini tersebut akan dapat dilindungi kerugian atau risiko yang 
tidak seharusnya terjadi (Siamat, 2005: 359). Rasio ini dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus (SE BI No. 3/30 DPNP tgl 14 Desember 
2001) :  
    
                      
                         
       
5. DER (Debt to Equity Ratio) 
Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam menyelesaikan sebagian atau 
seluruh utang, baik jangka pendek maupun jangka panjang dengan dana 
yang berasal dari modal bank sendiri. Semakin tinggi DER 
menunjukkan bahwa solvabilitas bank semakin rendah karena 
kemampuan membayar hutangnya rendah, hal ini mencerminkan risiko 
bank relatif tinggi (Dendawijaya, 2005). 
Menurut Dwi Prastowo (2011:79), Debt to Equity Ratio (DER) 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur keseimbangan 
proporsi antara aktiva yang didanai oleh kreditor dan yang didanai oleh 
pemilik perusahaan. (Sugiarto, 2009:49) Perusahaan yang bagus 





struktur modalnya. Perusahaan yang kurang bagus kinerjanya tidak 
akan berani memakai utang dalam jumlah yang besar karena peluang 
kebangkrutannya akan tinggi. Dengan memakai asumsi tersebut, akan 
muncul separating equilibrium dimana perusahaan yang bagus 
kinerjanya akan memakai utang yang lebih tinggi sedangkan 
perusahaan yang kurang bagus kinerjanya akan lebih banyak 
menggunakan ekuitas. Investor dapat membedakan kinerja perusahaan 
dengan melihat struktur modal perusahaan tersebut dan investor akan 
memberi nilai yang lebih tinggi pada perusahaan yang porsi utangnya 
besar. Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut (Dwi Prastowo, 
2012:79). 
     
            
       
       
6. LDR (Loan Deposit Ratio) 
Peraturan Bank Indonesia menyatakan bahwa kemampuan 
likuiditas bank dapat diproksikan dengan LDR (Loan to Deposit Ratio) 
yaitu perbandingan antara kredit dengan Dana Pihak Ketiga (DPK). 
Rasio ini digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank yang dengan 
cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana 
pihak ketiga. 
Menurut Rolland I Robinson (dalam Pandia, 2012:113), Pengertian 
likuiditas bukan hanya menyangkut kemampuan bank untuk 
menyediakan uang tunai, baik yang sudah ada di bank bersangkutan 





kemampuan bank dalam menyediakan aktiva yang mudah dicairkan 
(secondary reserves). 
Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio untuk mengukur 
komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah 
dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Besarnya Loan to 
Deposit Ratio menurut peraturan pemerintah maksimum 110% 
(Kasmir, 2017: 319). Bank dalam melakukan kegiatan usahanya, 
terutama dalam hal penghimpunan dana, diwajibkan memelihara 
sejumlah likuiditas tertentu dari total dana pihak ketiga yang dihimpun 
oleh bank pada suatu periode periode tertentu. Jumlah likuiditas yang 
wajib dipelihara oleh setiap bank harus ditempatkan dalam rekening 
giro bank yang bersangkutan pada Bank Indonesia (Siamat, 2005: 345). 
Rasio likuiditas ini juga sering disebut dengan Loan to Deposit 
Ratio (LDR). Rasio ini memberikan indikasi mengenai jumlah dana 
pihak ketiga yang disalurkan dengan bentuk kredit. Rasio yang tinggi 
menggambarkan kurang baiknya posisi likuiditas bank. Umumnya, 
rasio sampai dengan 100% memberikan gambaran yang cukup baik atas 
keadaan likuiditas bank (Siamat, 2005: 344). Hal ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut (Kasmir, 2017: 319) : 
     
                           
                     
 






B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan kumpulan beberapa hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu mengenai kinerja 
keuangan. Diantaranya : 
Lilis Setyowati, dkk (2017) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh NIM, BOPO, LDR, NPL, dan CAR terhadap ROA Pada Bank 
Umum Nasional Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2015”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa NIM berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA, BOPO dan NPL berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA, sedangkan LDR dan CAR tidak berpengaruh terhadap 
ROA, serta secara simultan ada pengaruh yang signifikan NIM, BOPO, 
LDR, NPL, dan CAR terhadap ROA. 
Ni Made Inten Uthami Putri Warsa, dkk (2016) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh CAR, LDR dan NPL terhadap 
ROA Pada Sektor Perbankan Di Bursa Efek Indonesia”. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa CAR dan LDR berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap ROA, serta NPL berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA. 
Dwi Priyanto Agung Raharjo, dkk (2014) dalam penelitiannya 
yang berjudul “Pengaruh Rasio CAR, NPL, LDR, BOPO dan NIM 
Terhadap Kinerja Bank Umum Di Indonesia”. Hasil penelitian ini 





signifikan terhadap ROA, NPL berpengaruh negatif terhadap ROA, serta 
LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 
Yunia Putri Lukitasari, dkk (2014) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Pada 
Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa DPK dan NPL berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap ROA, BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROA, CAR berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
ROA, serta LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.   
Listyorini Wahyu Widati (2012) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Analisis Pengaruh Camel terhadap Kinerja Perusahaan Perbankan Yang 
Go Public (Analysis The Influence Of Camel ( CAR,  PPAP, DER, BOPO, 
LDR ) toward Performance of Banking Companies in Indonesia)”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel Capital Aduquacy Ratio 
(CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif signifikan 
terhadap Return On Asset/ROA, sedangkan Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP)  berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
Return On Asset/ROA ; Debt to Equity Ratio ( DER ) berpengaruh positif 
signifikan terhadap Return On Asset/ROA dan BOPO berpengaruh positif 
tidak signifikan  terhadap Return On Asset/ROA. 
Esther Novelina Hutagalung (2011) dalam penelitiannya yang 
berjudul “Analisa Rasio Keuangan terhadap Kinerja Bank Umum di 





Ratio (CAR) berpengaruh tidak signifikan terhadap Return on Asset 
(ROA), Non Performing Loan (NPL) pada penelitian ini secara statistik 
berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA), Efisiensi Operasi 
(BOPO) berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA), Loan to 
Deposit Ratio (LDR) berpengaruh tidak signifikan terhadap Return on 
Asset (ROA). 
Bambang Sudiyatno (2010) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, BOPO, CAR dan LDR Terhadap 
Kinerja Keuangan Pada Sektor PerbankanYang Go Public Di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) (Periode 2005-2008).” Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) danCapital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bank (ROA), Biaya 
Operasi (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja bank 
(ROA), dan Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja bank (ROA). 
Kartika Wahyu Sukarno, Muhamad Syaichu (2006) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Kinerja Bank Umum Di Indonesia”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, Non Performing 
Loan memiliki pengaruh posotif tidak signifikan terhadap ROA, Debt to 





ROA, serta Biaya Operasional (BOPO)  memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA. 
Tabel  1. 
Penelitian Terdahulu 
No 
Nama Peneliti & 
Tahun 
Judul Penelitian Alat Analisis dan Hasil 
Persamaan dan 
Perbedaan 
1. Lilis Setyowati, 
dkk (2017) 
Pengaruh NIM, 
BOPO, LDR, NPL, 
dan CAR terhadap 
ROA Pada Bank 




Alat Analisis : Regresi Linear 
Berganda. 
 
Hasil : NIM berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap ROA, BOPO dan 
NPL berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA, 
sedangkan LDR dan CAR 
tidak berpengaruh terhadap 
ROA, serta secara simultan 
ada pengaruh yang signifikan 
NIM, BOPO, LDR, NPL, dan 



















Alat Analisis : Regresi Linear 
Berganda. 
 
Hasil : CAR dan LDR 
berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap ROA, 
serta NPL berpengaruh 











CAR, NPL, LDR, 
BOPO dan NIM 
Terhadap Kinerja 
Bank Umum Di 
Indonesia 
Alat Analisis :  
Regresi Linear Berganda. 
 
Hasil :CAR, LDR, dan BOPO 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA, 
NPL berpengaruh negatif 
terhadap ROA, serta LDR 
berpengaruh positif dan 





















Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia 
Alat Analisis : Regresi Linear 
Berganda. 
 
Hasil : DPK dan NPL 
berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap ROA, 
BOPO berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap ROA, 
CAR berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap 
ROA, serta LDR berpengaruh 


















Influence Of Camel 
( CAR,  PPAP, 






Alat Analisis : 
Regresi Linear Berganda. 
 
Hasil : Capital Aduquacy 
Ratio (CAR) dan Loan to 
Deposit Ratio (LDR) 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap Return On 
Asset/ROA, Penyisihan 
Penghapusan Aktiva 
Produktif (PPAP)  
berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap Return 
On Asset/ROA ; Debt to 
Equity Ratio ( DER ) 
berpengaruh positif signifikan 
terhadap Return On 
Asset/ROA dan BOPO 
berpengaruh positif tidak 
















Umum di Indonesia 
Alat Analisis : 
Regresi Linear Berganda. 
HAsil :Capital Adequacy 
Ratio (CAR) berpengaruh 
tidak signifikan terhadap 
Return on Asset (ROA), Non 
Performing Loan (NPL) pada 
penelitian ini secara statistik 
berpengaruh signifikan 
terhadap Return on Asset 
(ROA), Efisiensi Operasi 












kan terhadap Return on Asset 
(ROA), Loan to DepositRatio 
(LDR) berpengaruh tidak 










Dana Pihak Ketiga, 










Alat Analisis : Regresi 
Berganda. 
 
Hasil :Dana Pihak Ketiga 
(DPK) dan Capital Adequacy 
Ratio (CAR) berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja bank (ROA), 
Biaya Operasi (BOPO) 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja 
bank (ROA), dan Loan to 
Deposit Ratio (LDR) 
berpengaruh positif dan tidak 

















Bank Umum Di 
Indonesia 
Alat Analisis : Regresi Linear 
Berganda. 
 
Hasil :Capital Adequacy 
Ratio (CAR) dan Loan to 
Deposit Ratio (LDR) 
memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA, 
Non Performing Loan (NPL) 
memiliki pengaruh positif 
tidak signifikan terhadap 
ROA, Debt to Equity 
Ratio(DER) memiliki 
pengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap ROA, 
serta Biaya Operasional 
(BOPO) memiliki pengaruh 














C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Kerangka Pemikiran adalah pondasi seluruh penelitian didasarkan, 
kerangka pemikiran yaitu jaringan asosiasi yang disusun, dijelaskan, dan 
dikolaborasikan secara logis  antar variabel  yang dianggap relevan pada 
situasi masalah dan diidentifikasi melalui proses seperti pengamatan, 
survey, literatur dan wawancara. 
Dari urutan teoritis dan tinjauan penelitian diatas, maka variabel 
dependen penelitian ini adalah kinerja perbankan dan variabel independen 
penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Debt 
to Equity Ratio, dan Loan to Deposit Ratio. 
1. Capital Adequacy Ratio terhadap Kinerja Keuangan 
Modal adalah faktor penting bagi suatu perusahaan dalam rangka 
pengembangan usaha serta untuk menampung risiko-risiko yang 
mungkin terjadi (Pandia, 2012: 224). Penggunaan modal bank 
dimaksudkan untuk memenuhi segala kebutuhan guna menunjang 
kegiatan operasi bank. Jumlah modal bank diangggap tidak mencukupi 
apabila tidak memenuhi maksud-maksud tersebut. Namun dalam 
praktiknya, menetapkan berapa besarnya jumlah wajar kebutuhan 
modal suatu bank adalah tugas yang cukup kompleks. Modal 
merupakan faktor penting dalam upaya mengembangkan usaha bank. 
Bank Indonesia sebagai otoritas moneter menetapkan ketentuan 
mengenai kewajiban penyediaan modal minimum yang harus selalu 





minimum bank disebut Capital Adequacy Ratio (CAR), yang saat ini 
besarnya 4% dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (Siamat, 
2005: 287). 
H1 : CAR berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 
2. Non Performing Loan terhadap Kinerja Keuangan 
Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang menunjukkan 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang 
diberikan oleh bank. NPL dihitung berdasarkan perbandingan antara 
jumlah kredit yang bermasalah dibandingkan dengan total kredit 
(Khasanah, 2010:55). Kredit bermasalah terjadi ketika debitur tidak 
dapat membayar angsuran setelah 90 hari. Kredit bermasalah dapat 
menyebabkan tidak kembalinya dana yang telah disalurkan oleh bank. 
Pendapatan bunga kredit diakui secara akrual kecuali yang pendapatan 
bunga dari kredit non performing. Pendapatan bunga kredit yang 
berasal dari non performing loan diakui pada saat diterima 
pembayarannya (Ismail, 2010: 220). 
H2 : NPL berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 
3. Debt to Equity Ratio terhadap Kinerja Keuangan 
Debt to Equity Ratio (DER) Rasio DER merupakan ukuran 
mendasar dalam keuangan perusahaan, yang dapat menunjukkan 
kekuatan keuangan perusahaan.  Rasio ini merupakan rasio antara 





panjang, jangka pendek, dan kewajiban lancar [Walsh (dalam Sukarno, 
2006:49)]. 
Tingginya rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan akan 
memiliki masalah riil dalam jangka panjang, salah satunya adalah 
kemungkinan untuk terjadinya kebangkrutan. Semakin besar hutang 
semakin besar pula risiko yang ditanggung, meskipun dalam keadaan 
dimana perusahaan dapat dengan sangat baik mengelola hutangnya, 
maka dengan adanya hutang akan memberikan kesempatan yang baik 
bagi perusahaan untuk dapat meningkatkan keuntungan atau labanya 
[Walsh (dalam Sukarno, 2006:49)]. 
H3 : DER berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 
4. Loan to Deposit Ratio terhadap Kinerja Keuangan 
Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. 
Dengan kata lain, dapat membayar kembali pencairan dana deposannya 
pada saat ditagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah 
diajukan. Semakin besar rasio ini, semakin likuid (Kasmir ,2017:315). 
Semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR), maka laba bank semakin 
meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan 
kreditnya dengan efektif), dengan meningkatnya laba bank, maka 
kinerja bank juga meningkat.  





Dari penjabaran kerangka pikir diatas, maka variabel yang terkait 











Gambar  1. 
Kerangka Pemikiran 
 
D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian terdahulu dan kerangka 
pemikiran tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut : 
H1 : Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
H2 : Non Performing Loan berpengaruh terhadap kinerja keuangan.   
H3 : Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  
H4 : Loan to Deposit Ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
 
Capital Adequacy Ratio 
(CAR) 
Non Performing Loan 
(NPL) 
Debt to Equity Ratio 
(DER) 
Loan to Deposit Ratio 
(LDR) 






H5: Capital Adequacy Rati, Non Performing Loan, Debt to Equity Ratio, 









A. Pemilihan Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Menurut (Suliyanto, 2018:20), metode penelitian kuantitatif 
dapat diartikan sebagai penelitian yang didasarkan pada data kuantitatif di 
mana data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. 
Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 
2017:23). 
 
B. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2017:61). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan perusahaan sektor 




sebagai populasi penelitian, yaitu berjumlah 45 bank. Berikut ini adalah 
daftar populasi dalam penelitian ini: 
Tabel  2. 
Populasi Penelitian 
No KODE Nama Perusahaan 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk 
2 AGRS Bank Agris Tbk 
3 ARTO Bank Artos Indonesia Tbk 
4 BABP Bank MNC Internasional Tbk 
5 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 
6 BBCA Bank Central Asia Tbk 
7 BBHI Bank Harda Internasional Tbk 
8 BBKP Bank Bukopin Tbk 
9 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 
10 BBNI Bank Negara Indonesia (persero) Tbk 
11 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
12 BBRI Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 
13 BBTN Bank Tabungan Negara (persero) Tbk 
14 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk 
15 BCIC Bank J Trust Indonesia Tbk 
16 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
17 BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk 
18 BTGT  Bank Ganesha Tbk 
19 BINA Bank Ina Perdana Tbk 
20 BJBR Bank Jabar Banten Tbk 
21 BJTM 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 
Tbk 
22 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 
23 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 
24 BMRI Bank Mandiri (persero) Tbk 
25 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
26 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
27 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 
28 BNLI Bank Permata Tbk 
29 BRIS  Bank Rakyat Indonesia Syariah Tbk 
30 BSIM Bank Sinar Mas Tbk 




32 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 
33 BTPS 
Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah Tbk 
34 BVIC Bank Victoria International Tbk 
35 DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk 
36 INPC Bank Artha Graha International Tbk 
37 MAYA Bank Mayapada International Tbk 
38 MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk 
39 MEGA Bank Mega Tbk 
40 NAGA Bank Mitraniaga Tbk 
41 NISP Bank OCBC NISP Tbk 
42 NOBU Bank Nationalnobu Tbk 
43 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 
44 PNBS Bank Panin Syariah Tbk 
45 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia Tbk 
Sumber: www.sahamoke.com 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 
2017:62). 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sampling purposive, yaitu teknik penentu sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017:67).  
Kriteria yang diterapkan terhadap pengambilan sampel 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 




b. Perusahaan tersebut telah menerbitkan dan melaporkan laporan 
keuangan tahunan selama 5 tahun berturut-turut dari tahun 2015 
sampai dengan tahun 2019. 
c. Laporan keuangan harus memiliki tahun buku yang berakhir tanggal 
31 Desember. 
d. Perusahaan yang dalam laporan keuangannya memiliki data lengkap 
mengenai rasio-rasio ROA, CAR, NPL, DER, dan LDR selama 
periode pengamatan. 
Dari penentuan kriteria tersebut diperoleh sampel sebanyak 17 
bank. 
Tabel  3. 
Keterangan Sample 
No Keterangan Jumlah 
1. 
Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2019 
45 
2. 
Perusahaan yang tidak menerbitkan dan melaporkan 
keuangan tahunan selama periode penelitian 
(28) 
3. Jumlah sampel  17 
 
Berikut daftar sampel dalam penelitian ini: 
Tabel  4. 
Sample Penelitian 
No KODE Nama Perusahaan 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk 
2 BABP Bank MNC Internasional Tbk 
3 BBCA Bank Central Asia (persero) Tbk 
4 BBHI Bank Harda Internasional Tbk 
5 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 
6 BBNI Bank Negara Indonesia (persero) Tbk 




8 BBTN Bank Tabungan Negara (persero) Tbk 
9 BCIC Bank J Trust Indonesia Tbk 
10 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
11 BINA Bank Ina Perdana Tbk 
12 BJBR Bank Jabar Banten Tbk 
13 BJTM 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 
Tbk 
14 BMRI Bank Mandiri (persero) Tbk 
15 BVIC Bank Victoria International Tbk 
16 MEGA Bank Mega Tbk 
17 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia Tbk 
   Sumber: www.sahamoke.com (data diolah) 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Variabel atau pengubah berarti sesuatu karakteristik atau nilainya 
berubah-ubah,  berbeda-beda, atau bermacam-macam. Variabel adalah 
sesuatu yang menjadi fokus perhatian, dapat diamati, dapat diukur, dan 
memiliki variasi, oleh karena itu, definisi variabel  sebagai “karakteristik 
objek penelitian yang nilainya bervariasi satu subjek ke subjek lainnya, 
atau dari waktu ke waktu lainnya” (Suliyanto, 2018:124). Variabel 
konseptual merupakan kumpulan konsep dari fenomena yang diteliti 
sehingga maknanya mamsih sangat abstrak dan dapat diamknai secara 
subjektif dan dapat menimbulkan ambigu. Variabel yang masih berupa 
konsep teoritis belum dapat diukur. (Nasution, 2003 dalam Suliyanto, 
2018).  
Dalam penelitian ini terdapat lima variabel yang harus diteliti, yang 




dan variabel dependen (Y) sebagai variabel terikat. Adapun penjelasan 
untuk setiap variabel adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, 
kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 
variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017:4). 
Dalam penelitian ini terdapat satu variabel dependen, yaitu : 
a. Kinerja Keuangan (Y) 
Dalam penelitian ini kinerja keuangan diukur menggunakan 
Return On Asset (ROA). Rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk 
memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat kembalian investasi 
yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan 
seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya. Rasio ini dapat 
diperbandingkan dengan tingkat bunga bank yang berlaku. 
2. Variabel Indepeden (X) 
Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, 
prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 
variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (Sugiyono, 2017:4). Variabel bebas dalam penelitian ini 




a. Capital Adequacy Ratio (X1) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan 
modal yang menunjukkan kemampuan bank dalam 
mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan 
manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, 
dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh 
terhadap besarnya modal bank.  
b.  Non Performing Loan (X2) 
Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio keuangan yang 
menunjukkan risiko kredit yang dihadapi bank akibat pemberian 
kredit dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda. 
c. Debt to Equity Ratio (X3) 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur keseimbangan proporsi antara aktiva yang didanai 
oleh kreditor dan yang didanai oleh pemilik perusahaan. Debt to 
Equity Ratio juga dapat memberikan gambaran mengenai struktur 
modal yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat 
risiko tidak tertagihnya suatu hutang. 
d. Loan Deposit Ratio (X4) 
Loan Deposit Ratio (LDR) merupakan perbandingan jumlah 
pinjaman yang diberikan dengan simpanan masyarakat. Rasio ini 




penyimpan (depositor) untuk memberikan pinjaman kepada para 
nasabahnya. 
Tabel  5.  
Operasionalisasi Variabel 
Variabel 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang diperoleh dari media internet dengan cara men-download 
laporan keuangan perusahaan sektor keuangan sub sektor perbankan 
periode 2015 – 2019 melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Selain itu, sumber lain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu diambil 
dari buku, jurnal dan referensi lainnya. 
 
E. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan bantuan 
program SPSS Versi 23.0 for Windows. 
 
F. Teknik Analisis dan Uji Hipotesis 
1. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari nilai rata – rata (mean), standar deviasi, 
varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness 
(kemencengan distribusi) (Ghozali, 2018:19). 
b) Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 




nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel 
kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik 
(Ghozali, 2018:161).   
c) Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena 
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 
observasi lainnya (Ghozali, 2018:111). 
d) Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, 
maka variabel – variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal 
adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 




ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam regresi adalah sebagai 
berikut (Ghozali, 2018:107-108) : 
1) Nilai R² yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel – variabel 
independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel 
dependen.  
2) Menganalisis matrik korelasi variabel – variabel independen. Jika 
antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya di atas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi antar 
variabel independen tidak berarti bebas dari multikolonieritas. 
Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi 
dua atau lebih variabel independen.  
3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian 
sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen 
(terikat) dan diregres terhadap varibel independen lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 




untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 
e) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Modal regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak 
terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2018:137).   
2.  Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengukur 
pengaruh variabel CAR, NPL, DER, dan LDR terhadap kinerja 
keuangan di BEI. Hubungan antara dua variabel pada persamaan linear 
jika digambarkan secara grafis (scatter diagram), semua nilai Y dan X 
akan berada pada suatu garis lurus. Dalam ilmu ekonomi, garis lurus itu 
disebut garis regresi (Hasan, 2003:219).  
Bentuk persamaannya adalah (Hasan, 2003:220) : 
  = α+ +  
 
Keterangan : 
   = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.  




  = Koefisien regresi linear  
   = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai  tertentu.  
    = Standard eror 
Nilai a dapat dihitung dengan rumus : 
    ∑Y (∑X2) - ∑X ∑XY 
a = --------------------------------       
         n ∑X2 – (∑X)2 
Nilai b dapat dihitung dengan rumus : 
     n ∑XY  - ∑X ∑Y 
b = ------------------------------       
         n ∑X2 – (∑X)2 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti 
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai 
factor predictor dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya). Jadi analisis 
regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya 
minimal 2 (Sugiyono, 2017:305).  
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Debt to 
Equity Ratio, dan Loan to Deposit Ratio terhadap kinerja keuangan.  
Persamaan fungsinya dirumuskan sebagai berikut (Sugiyono,2017:305): 






=  Kinerja Keuangan  




β  =   Koefisien regresi dari setiap variabel independen  
X1  =  Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X2  =  Non Performing Loan (NPL) 
X3  =  Debt to Equity Ratio (DER) 
X4  =  Loan to Deposit Ratio (LDR) 
e   =  Standar error  
4. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Yaitu untuk mengetahui apakah variabel independen/bebas 
dalam penelitian ini adalah CAR, NPL, DER, dan LDR secara 
individual berpengaruh terhadap variabel dependen/terikat yaitu 
terhadap kinerja keuangan. 
a. Menentukan H0 dan H1 
1) Formulasi Hipotesis 1 
H0 : 𝛽₁ = 0, Artinya Capital Adequacy Ratio tidak ada 
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan pada bank yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
H1 : 𝛽₁ ≠   0, Artinya Capital Adequacy Ratio berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 







2) Formulasi Hipotesis 2 
H0 : 𝛽₂ = 0, Artinya Non Performing Loan  tidak ada pengaruh 
yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
pada bank yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2019. 
H1 : 𝛽₂ ≠ 0, Artinya Non Performing Loan berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 
bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2019. 
3) Formulasi Hipotesis 3 
H0 : 𝛽₃ =  0, Artinya Debt to Equity Ratio  tidak ada pengaruh 
yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
pada bank yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2019. 
H1 : 𝛽₃ ≠  0, Artinya Debt to Equity Ratio berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 
bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2019. 
4) Formulasi Hipotesis 4 
H0 : 𝛽₄ = 0, Artinya Loan to Deposit Ratio  tidak ada pengaruh 
yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
pada bank yang terdaftar di Bursa Efek 




H1 : 𝛽₄ ≠ 0, Artinya Loan to Deposit Ratio berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 
bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2019. 
b. Menentukan level of Significance (α) 
Tingkat signifikansi sebesar 5% 
c. Kriteria pengujian 
H0 diterima  apabila :  







Gambar  2  
Uji Signifikansi Koefisien Regresi Sederhana 
e. Penentuan Nilai t Hitung 
Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut, maka 










Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) 
diberi simbol Se yang dapat ditentukan dengan menggunakan 
formulasi sebagai berikut (Hasan, 2003:223) : 
 
Menentukan nilai thitung dengan formulasi sebagai berikut 
(Djarwanto dan Pangestu, 2014:307) : 
             b  
 t hitung =  
            Sb        
f. Pengambilan Kesimpulan, dengan Kriteria : 
1) Quick look : apabila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 
atau lebih, dan dilanjut kepercayaan sebesar 5%, maka H0 
menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 
(dari nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima hipotesis 
alternative, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen 
secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
2) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut 
tabel. Apabila nilai statistik t hasil memperhitungkan lebih 
tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotesis 
alternative yang menyatakan suatu variabel independen secara 





5. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linear Berganda 
Pengujian terhadap hipotesis yang dilakukan dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan uji F. Uji statistik F pada dasarnya 
menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas yang 
dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhdapa variabel dependen/terikat (Ghozali, 2018:98). Untuk menguji 
signifikasi analisis regresi berganda langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Formulasi Hipotesis 
Hipotesis yang akan di uji dapat di formulasikan : 
H0 : β1, Β2, β3, β4 = 0 , : Tidak terdapat pengaruh signifikan 
antara Capital Adequacy Ratio, 
Non Performing Loan, Debt to 
Equity Ratio, dan Loan to Deposit 
Ratio secara simultan terhadap 
Kinerja Keuangan pada bank yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2019. 
H0 : β1, β2, β3, β4  0 , : Terdapat pengaruh signifikan 
antara Capital Adequacy Ratio, 
Non Performing Loan, Debt to 
Equity Ratio, dan Loan to Deposit 
Ratio secara simultan terhadap 







terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2019. 
b. Taraf Signifikan 
Untuk menguji tingkat koefisien korelasi yang diperoleh akan 
dipergunakan uji F pihak kanan dengan tingkat signifikan sebesar 
95% (atau α=5%). 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak H0 yaitu :  
a) H0 diterima apabila : F hitung  





    
Gambar  3.  
Kurva Uji Signifikansi Koefisien Regresi Berganda 
d. Menghitung F Hitung 
Menggunakan rumus sebagai berikut : 
 JKreg/k  
F hitung =  







α = konstanta 
JKreg = jumlah kuadrat regresi 
JKres = jumlah kuadrat residu 
K = jumlah variabel bebas 
n = jumlah sampel 
Dimana : 
 JKreg = b1 ∑x₁y +b₂∑x₂y + … + b₃∑x₃y 
Dan 
 JKres = ∑ (Y‒Ŷ)
2 
Yang akan lebih mudah jika dihitung dengan menggunakan 
 JKres = ∑y






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum  
1. Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia (BEI) 
 Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman colonial 
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika 
itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan 
pemerintah colonial atau VOC.  
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan 
dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, 
bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami 
kevakuman. Hal tersebut dissebabkan oleh beberapa faktor seperti 
perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah 
colonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi 
yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana 
mestinya.  
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 
pada tahun 1997, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 






2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
VISI : Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.  
MISI : Membangun bursa efek yang mudah diakses dan memfasilitasi  
mobilisasi dana jangka panjang. untuk seluruh lini industri dan 
semua segala bisnis perusahaan. Tidak hanya di Jakarta tapi di 
seluruh Indonesia. Tidak hanya bagi institusi, tapi juga bagi 
individu yang memenuhi kualifikasi mendapatkan pemerataan 
melalui pemilikan. Serta meningkatkan reputasi Bursa Efek 
Indonesia, melalui pemberian Layanan yang berkualitas dan 
konsisten kepada seluruh stekeholders perusahaan. 
3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
 
Gambar  4.  







a) Dewan Komisaris  
1) Komisaris Utama      : John Aristianto Prasetio  
2) Komisaris       : Garibaldi Tohir  
3) Komisaris        : Hendra H. Kustarjo  
4) Komisaris        : Lydia Trivelly Azhar  
5) Komisaris        : M. Noor Rachman  
b) Dewan Direksi   
1) Direktur Utama       : Inarno Djajadi  
2) Direktur Penelitian Perusahaan   : I Gede Nyoman Yetna  
3) Direktur Perdagangan dan   
Pengaturan Anggota Bursa    : Laksono W. Widodo  
4) Direktur Pengawasan Transaksi   
dan Kepatuhan       : Kristian S. Manullang  
5) Direktur Teknologi Informasi   
dan Manajemen Risiko     : Fithri Hadi  
6) Direktur Pengembangan     : Hasan Fawzi  
7) Direktur Keuangan dan   






B. Deskripsi Perusahaan Sektor Keuangan 
Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
perusahaan sektor keuangan sub.sektor perbankan tahun 2015-2019 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), maka diperoleh sampel 
sebanyak 17 perusahaan yaitu sebagai berikut : 
1. Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk (AGRO) 
Bank AGRO didirikan oleh Dana Pensiun Perkebunan 
(Dapenbun) pada tanggal 27 September 1989, Bank AGRO 
mempunyai peranan penting dan strategis dalam perkembangan 
sektor agribisnis Indonesia. Bank AGRO yang didirikan dengan 
Akta Notaris Rd.Soekarsono, S.H., di Jakarta No. 27 tanggal 27 
September 1989 memperoleh izin usaha dari Menteri Keuangan pada 
tanggal 11 Desember 1989 dan mulai beroperasi secara komersial 
pada tanggal 8 Februari 1990. 
2. Bank MNC International Tbk (BABP) 
Bank MNC Internasional (dikenal dengan merek MNC Bank, 
pernah bernama Bank Bumiputera pada tahun 1990-2009 dan Bank 
ICB Bumiputera pada tahun 2009-
2014,  adalah perusahaan Indonesia yang berbentuk perseroan 
terbatas dan bergerak di bidang jasa keuangan perbankan. Bank ini 





nama Bank Bumiputera oleh AJB Bumiputera 1912, perusahaan 
asuransi tertua di Indonesia. 
3. Bank Central Asia (persero) Tbk (BBCA) 
PT Bank Central Asia Tbk (BCA) adalah bank swasta 
terbesar di Indonesia. Bank ini didirikan pada 21 
Februari 1957 dengan nama Bank Central Asia NV dan pernah 
menjadi bagian penting dari Salim Group. Sekarang bank ini dimiliki 
oleh salah satu grup produsen rokok terbesar keempat di 
Indonesia, Djarum. 
4. Bank Harda International Tbk (BBHI) 
Bank Harda Internasional adalah Lembaga Keuangan 
berjenis Perbankan di Indonesia. Bank ini berbasis di Jakarta pada 
tahun 1993. Berdiri pada 1993 dengan nama Bank Arta Griya, lalu 
berubah menjadi Bank Harda Griya. Pada 1996, menjadi Bank Harda 
Internasional. Pada 2000 fokus ke UKM,2 tahunnya buka cabang 
luar Jakarta, pada 2005 perubahan image dan 2007 pindah kantor 
pusat. 
5. Bank Mestika Dharma Tbk (BBMD) 
PT. Bank Mestika Dharma Tbk berdiri sejak tahun 1955 
adalah merupakan Bank Umum Swasta Devisa serta satu-satunya 
bank daerah yang telah Go Public dan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dengan kode BBMD, listing sejak 8 Juli 2013. 





fokus pada usaha retail banking dengan mengedepankan prinsip 
prudential banking serta manajemen resiko yang baik dan didukung 
oleh jasa pelayanan yang profesional dengan meningkatkan service 
quality. 
6. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk (BBNI) 
Bank Negara Indonesia atau BNI adalah sebuah 
institusi bank milik pemerintah, dalam hal ini adalah 
perusahaan BUMN, di Indonesia. Dalam struktur manajemen 
organisasinya, Bank Negara Indonesia (BNI), dipimpin oleh seorang 
Direktur Utama yang saat ini dijabat oleh Achmad Baiquni. Bank 
Negara Indonesia (BNI) adalah bank komersial tertua dalam 
sejarah Republik Indonesia. Bank ini didirikan pada tanggal 5 
Juli tahun 1946. Saat ini BNI mempunyai 2.262 kantor cabang di 
Indonesia dan 8 di luar negeri. BNI juga mempunyai unit 
perbankan syariah, Namun sejak 2010 telah spin off (Memisahkan 
diri). 
7. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk (BBRI) 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk (BRI atau Bank 
BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah terbesar di Indonesia. 
Awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan 
di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria 
Wirjaatmadja dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank 
der Inlandsche Hoofden
[1]





Kaum Priyayi Purwokerto", suatu lembaga keuangan yang melayani 
orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi)
[butuh rujukan]
. Lembaga 
tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan 
sebagai hari kelahiran BRI. 
8. Bank Tabungan Negara (persero) Tbk (BBTN) 
Bank Tabungan Negara atau BTN adalah Badan Usaha 
Milik Negara Indonesia yang berbentuk perseroan terbatas dan 
bergerak di bidang jasa keuangan perbankan. Sejak tahun 2019, bank 
ini dipimpin oleh Pahala Mansury sebagai direktur utama. Cikal 
bakal BTN dimulai dengan 
didirikannya Postspaarbank di Batavia pada tahun 1897. Pada 
tahun 1942, sejak masa pendudukan Jepang di Indonesia, bank ini 
dibekukan dan digantikan dengan Tyokin Kyoku atau Chokinkyoku.  
9. Bank J Trust Indonesia Tbk (BCIC) 
J Trust Bank (dahulu Bank Mutiara) 
adalah perusahaan Indonesia yang berbentuk perseroan terbatas dan 
bergerak di bidang jasa keuangan perbankan. Bank ini berbasis 
di Jakarta, didirikan pada tahun 2015. J Trust Co.,Ltd. (J Trust), 
Sebuah perusahaan holding dengan lingkup operasi global yang 
beralamat di Toranomon First Garden, 1-7-12 Toranomon, Minato-
ku, Tokyo 105-0001 (JPX: 8508), terpilih sebagai pemenang di 





yang sebelumnya berada dibawah kontrol Lembaga Penjamin 
Simpanan (LPS). 
10. Bank Danamon Indonesia Tbk (BDMN) 
PT Bank Danamon Indonesia Tbk (sebelumnya 
bernama Bank Kopra Indonesia) atau lebih dikenal dengan 
nama Bank Danamon atau Danamon saja, adalah 
sebuah bank di Indonesia. Bank Danamon didirikan pada tanggal 16 
Juli 1956 dengan nama PT Bank Kopra Indonesia. Pada 
tahun 1976 nama bank ini berubah menjadi PT Bank Danamon 
Indonesia. Bank ini menjadi bank pertama yang memelopori 
pertukaran mata uang asing dengan menjadi bank devisa pertama di 
Indonesia pada tahun 1976 dan tercatat sahamnya di bursa sejak 
tahun 1989. 
11. Bank Ina Perdana Tbk (BINA) 
Bank Ina Perdana adalah Perusahaan dibidang Jasa 
Keuangan di Indonesia.Bank ini berpusat di Jakarta.Bank ini berdiri 
pada 1990. Berdiri sejak 1990,dengan kepemilikan PT Kharisma 
Prima Karya dan Oki Widjaja,berpusat di Wisma BSG 
Corporation,Jakarta. Dalam upaya mendekatkan diri serta 
meningkatkan layanan perbankan kepada nasabah, Bank Ina telah 
menyediakan fasilitas ATM yang diletakkan diberbagai lokasi yang 
umumnya tidak jauh dari kantor Bank Ina, serta menjadi salah satu 





tangan Affin Bank asal Malaysia.Namun belum diketahui informasi 
lebih lanjut. 
12. Bank Jabar Banten Tbk (BJBR) 
Bank BJB (dahulu dikenal dengan Bank Jabar Banten) 
adalah bank BUMD milik Pemerintah Provinsi Jawa 
Barat dan Banten yang berkantor pusat di Bandung. Bank ini 
didirikan pada tanggal 20 Mei 1961 dengan bentuk perseroan 
terbatas (PT), kemudian dalam perkembangannya berubah status 
menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Pendirian BPD Jawa 
Barat dilatarbelakangi oleh Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 33/1960 tentang penentuan perusahaan di 
Indonesia milik Belanda yang dinasionalisasi. Salah satu perusahaan 
milik Belanda yang berkedudukan di Bandung yang dinasionalisasi 
adalah De Erste Nederlansche Indische Shareholding N.V., sebuah 
bank hipotek. 
13. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (BJTM) 
Bank Jatim (dahulu bernama Bank Pembangunan Daerah 
Jawa Timur) IDX: BJTM) adalah sebuah Badan Usaha Milik Daerah 
(BUMD) di Provinsi Jawa Timur. Bank ini didirikan pada tanggal 17 
Agustus 1961 dengan bentuk perseroan terbatas (PT), kemudian 
dalam perkembangannya berubah status menjadi Badan Usaha Milik 
Daerah (BUMD). PT Bank Jatim menjadi bank devisa sejak tanggal 





meningkatkan profesionalitas dan independensi sebagai pelayan 
masyarakat di bidang jasa keuangan, Bank Jatim mengubah bentuk 
badan hukum dari BUMD menjadi Perseroan Terbatas (PT).  
14. Bank Mandiri (persero) Tbk (BMRI) 
Bank Mandiri adalah bank yang berkantor pusat 
di Jakarta,
[8]
 dan merupakan bank terbesar di Indonesia dalam hal 
aset, pinjaman, dan deposit. Bank ini berdiri pada tanggal 2 
Oktober 1998 sebagai bagian dari program restrukturisasi perbankan 
yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999, 
empat bank milik Pemerintah yaitu, Bank Bumi Daya (BBD), Bank 
Dagang Negara (BDN), Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank Exim), 
dan Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo), digabungkan ke dalam 
Bank Mandiri. 
15. Bank Victoria International Tbk (BVIC) 
Bank Victoria Internasional adalah Lembaga Keuangan 
berjenis Perbankan. Bank ini berbasis di Jakarta. Bank ini berdiri 
pada 1992.  
16. Bank Mega Tbk (MEGA) 
Bank Mega adalah perusahaan Indonesia yang 
berbentuk perseroan terbatas dan bergerak di bidang jasa 
keuangan perbankan. Bank ini berbasis di Jakarta dan merupakan 






17. Bank Woori Saudara Indonesia (SDRA) 
Bank Saudara adalah perusahaan Indonesia yang 
berbentuk perseroan terbatas dan bergerak di bidang jasa 
keuangan perbankan. Bank ini berbasis di Jakarta. Didirikan pada 
tahun 1906. 
 
C. Deskripsi Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel independen (X) 
CAR, NPL, DER, dan LDR. Sedangkan variabel dependennya adalah 
ROA (Y). 
1. Kinerja Keuangan (ROA) 
Dalam penelitian ini kinerja keuangan diukur menggunakan Return 
On Asset (ROA). Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. 
Rasio ini mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan 
oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang 
dimilikinya. Rasio ini dapat diperbandingkan dengan tingkat bunga 
bank yang berlaku. 
2. Capital Adequacy Ratio (CAR)  
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan 
modal yang menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan 





mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko 
yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank.  
3. Non Performing Loan (NPL) 
Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio keuangan yang 
menunjukkan risiko kredit yang dihadapi bank akibat pemberian kredit 
dan investasi dana bank pada portofolio yang berbeda. 
4. Debt to Equity Ratio (DER) 
Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur keseimbangan proporsi antara aktiva yang didanai oleh 
kreditor dan yang didanai oleh pemilik perusahaan. Debt to Equity 
Ratio juga dapat memberikan gambaran mengenai struktur modal yang 
dimiliki oleh perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat risiko tidak 
tertagihnya suatu hutang. 
5. Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan Deposit Ratio (LDR) merupakan perbandingan jumlah 
pinjaman yang diberikan dengan simpanan masyarakat. Rasio ini 
menyatakan seberapa jauh bank telah menggunakan uang para 







D. Hasil Penelitian 
1. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari nilai rata – rata (mean), standar deviasi, 
varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness 
(kemencengan distribusi) (Ghozali, 2018:19). 
Sumber data : Data yang diolah SPSS 22 
Berdasarkan tabel 6. Nilai minimum CAR sebesar 14,15 dan 
maksimum sebesar 35,12 dengan rata-rata sebesar 21,2298 dan 
standar deviasi sebesar 3,76855, NPL minimum sebesar 0,21 dan 
maksimum sebesar 5,78 dengan rata-rata sebesar 2,7048 dan standar 
deviasi sebesar 1,07088, DER minimum sebesar 2,90 dan maksimum 
sebesar 1139,58 dengan rata-rata sebesar 578,5256 dan standar 
Tabel  6.  
Hasil Uji Statistik Deskriptif ROA 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Skewness Kurtosis 







CAR 62 14,15 35,12 21,2298 3,76855 1,144 ,304 2,398 ,599 
NPL 62 ,21 5,78 2,7048 1,07088 ,594 ,304 1,072 ,599 
DER 62 2,90 1139,58 578,5256 268,84591 -,082 ,304 ,270 ,599 
LDR 62 63,34 111,07 86,6777 11,10635 -,046 ,304 -,117 ,599 
ROA 62 ,10 4,19 2,1839 1,11179 -,115 ,304 -,847 ,599 
Valid N (listwise) 





deviasi sebesar 268,84591, LDR minimum sebesar 63,34 dan 
maksimum sebesar 111,07 dengan rata-rata sebesar 86,6777 dan 
standar deviasi sebesar 11,10635, ROA minimum sebesar 0,10 dan 
maksimum sebesar 4,19 dengan rata-rata sebesar 2,1839 dan 
standard deviasi sebesar 1,11179. Karena data skewness dan kurtosis 
mendekati nol maka data berdistribusi normal.   
b) Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini 
dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel 
kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik. Analisis grafik 
merupakan salah satu cara termudah untuk melihat normalitas 
residual adalah dengan melihat grafik histogram yang 
membandingkan antara data observasi dengan distribusi dengan 







Sumber data: Data yang diolah SPSS 22 
Gambar  5.  
Grafik Histogram Uji Normalitas ROA 
 
Sumber data: Data yang diolah SPSS 22 
Gambar  6.  





Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan 
melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan : 
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau grafik histogram tidak 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
Dari gambar grafik histogram di atas dengan Return On Asset 
sebagai variabel dependen, dapat disimpulkan bahwa residual data 
berdistribusi normal karena grafik berbentuk lonceng. Demikian pula 
dengan grafik normal p-plot of regression standardized residual 
menunjukkan bahwa plot data menyebar di sekitar dan mengikuti 
garis diagonal. Dapat disimpulkan model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
Selain diukur dengan menggunakan plot, normalitas dalam 








Tabel  7.  











Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas.   
c) Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena 
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,94951353 
Most Extreme Differences Absolute ,079 
Positive ,048 
Negative -,079 
Test Statistic ,079 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,803
e
 
99% Confidence Interval Lower Bound ,793 





observasi lainnya. Cara mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam 
penelitian ini menggunakan Durbin Watson. 
Tabel  8.  





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,215 ,160 1,01912 1,935 
  Sumber data: Data yang diolah SPSS 22 
Berdasarkan tabel diatas dengan Return On Asset sebagai 
variabel dependen dapat diketahui bahwa nilai dW (Durbin-Watson) 
sebesar 1,935 dengan membandingkan nilai tabel signifikan 5% 
jumlah sampel n = 62 dan jumlah variabel independen = 4, maka 
diperoleh dL (batas bawah Durbin-Watson) sebesar 1,455 dan dU 
(batas atas Durbin-Watson) sebesar 1,728. Maka, dU < dW < 4 - dU 
atau 1,728 < 1,935 < 4 – (1,728). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada autokorelasi. 
d) Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar-variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Adanya multikolonieritas jika 





Tabel  9. 
 Hasil Uji Multikolonieritas ROA 
Sumber data: Data yang diolah SPSS 22 
Dari tabel diatas diperoleh hasil uji multikolonieritas dengan 
kebijakan hutang sebagai variabel dependen, dan dari hasil tersebut 
tidak ada variabel independen yang mempunyai nilai tolerance 
kurang dari 0,10 dan juga menunjukkan hal yang sama dimana tidak 
ada satupun variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 
10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas dalam 
model regresi. 
e) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.339 1.708  1.370 .176   
CAR .053 .040 .179 1.330 .189 .706 1.417 
NPL -.387 .118 -.373 -3.271 .002 .985 1.015 
DER -.001 .001 -.223 -1.688 .097 .734 1.362 





Modal regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak 
terjadi Heteroskedastisitas. 
Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya 
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:  
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu 
pola teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
terjadi heteroskedastisitas.  
2) Jika tidak ada pola tertentu yang jelas seperti titik-titik menyebar 
diatas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terdapat 
heteroskedastisitas. 
 
Sumber data: Data yang diolah SPSS 22 
Gambar  7. 
 Hasil Uji Heteroskedastisitas ROA 
 
Berdasarkan grafik scatterplots diatas dengan Return On 





secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 
pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. 
2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sedarhana digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 
secara parsial. Hasil dari analisis regresi sederhana sebagai berikut : 
a) Pengaruh CAR terhadap Kinerja Keuangan 
Tabel  10.  









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .439 .788  .556 .580 
CAR .082 .037 .279 2.247 .028 
Sumber data: Data yang diolah SPSS 22 
Dari hasil pengujian diatas tabel Coeffisient
a 
menunjukan 
persamaan regresi Y= 0,439 + 0,082   maka analisisnya 
manyatakan bahwa:  
1) Dari hasil peroleh konstanta (a) sebesar 0,439 yang artinya 
jika CAR 0, maka nilai ROA sebesar 0,439%. 
2) Untuk variabel CAR diperoleh nilai koefisien regresi (b) 





kenaikan 1% CAR  maka nilai ROA diprediksi meningkat 
sebesar 0,082. 
Dari hasil perhitungan analisis regresi linear sederhana CAR 
tehadap ROA (tabel 10) didapat nilai CAR sig sebesar 0,028, karena 
nilai sig 0,028 < 0,05 dapat diartikan bahwa secara parsial CAR 
berpengaruh terhadap ROA. 
b) Pengaruh NPL terhadap Kinerja Keuangan 
Tabel  11.  









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.751 .282  9.770 .000 
NPL -.631 .274 -.285 -2.302 .025 
Sumber data: Data yang diolah SPSS 22 
 
Dari hasil pengujian diatas tabel Coeffisient
a 
menunjukan 
persamaan regresi Y= 2,751 - 0,631   maka analisisnya 
manyatakan bahwa:  
1) Dari hasil peroleh konstanta (a) sebesar 2,751 yang artinya 
jika NPL 0, maka nilai ROA sebesar 2,751%. 
2) Untuk variabel NPL diperoleh nilai koefisien regresi (b) sebesar 
0,631 dengan tanda negatif, yang berarti bahwa setiap kenaikan 





Dari hasil perhitungan analisis regresi linear sederhana NPL 
tehadap ROA (tabel 11) didapat nilai NPL sig sebesar 0,025, karena 
nilai sig 0,025 < 0,05 dapat diartikan bahwa secara parsial NPL 
berpengaruh terhadap ROA. 
c) Pengaruh DER terhadap Kinerja Keuangan 
Tabel  12.  








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.979 .321  9.289 .000 
DER -.001 .001 -.333 -2.731 .008 
Sumber data: Data yang diolah SPSS 22 
 
Dari hasil pengujian diatas tabel Coeffisient
a 
menunjukan 
persamaan regresi Y= 2,979 - 0,001   maka analisisnya 
manyatakan bahwa:  
1) Dari hasil peroleh konstanta (a) sebesar 2,979 yang artinya 
jika DER 0, maka nilai ROA sebesar 2,979%. 
2) Untuk variabel DER diperoleh nilai koefisien regresi (b) 
sebesar 0,001 dengan tanda negatif, yang berarti bahwa setiap 






Dari hasil perhitungan analisis regresi linear sederhana DER 
tehadap ROA (tabel 12) didapat nilai DER sig sebesar 0,008, karena 
nilai sig 0,008 < 0,05 dapat diartikan bahwa secara parsial DER 
berpengaruh terhadap ROA. 
d) Perngaruh LDR terhadap Kinerja Keuangan 
Tabel  13.  








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.724 1.128  1.529 .132 
LDR .005 .013 .053 .411 .682 
Sumber data: Data yang diolah SPSS 22 
 
Dari hasil pengujian diatas tabel Coeffisient
a 
menunjukan 
persamaan regresi Y= 1,724 + 0,005   maka analisisnya 
manyatakan bahwa:  
1) Dari hasil peroleh konstanta (a) sebesar 1,724 yang artinya 
jika LDR 0, maka nilai ROA sebesar 1,724%. 
2) Untuk variabel LDR diperoleh nilai koefisien regresi (b) 
sebesar 0,005 dengan tanda positif, yang berarti bahwa setiap 
kenaikan 1% LDR  maka nilai ROA diprediksi meningkat 
sebesar 0,005. 
Dari hasil perhitungan analisis regresi linear sederhana LDR 





nilai sig 0,682 > 0,05 dapat diartikan bahwa secara parsial LDR tidak 
berpengaruh terhadap ROA. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel  14. 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.405 1.729  .813 .420 
CAR .061 .041 .205 1.465 .148 
NPL -.634 .261 -.286 -2.428 .018 
DER -.001 .001 -.218 -1.589 .118 
LDR .007 .012 .067 .550 .584 
Sumber data: Data yang diolah SPSS 22 
 
Hasil analisis regresi linear berganda dari tabel Coefficients
a 
menunjukan persamaan regresi berganda untuk memperkirakan ROA 
yang dipengaruhi oleh CAR, NPL, DER, dan LDR : 
ROA = 1,405 + 0,061CAR – 0,634NPL -  0,001DER  + 0,007LDR  
Dari persamaan regresi diatas, dapat dianalisis beberapa hal, antara lain: 
1) Intercept atau konstanta sebesar 1,405 dapat diartikan bahwa 
jika tanpa adanya CAR (X1), NPL (X2), DER (X3), dan LDR 
(X4), maka ROA akan memperoleh nilai sebesar 1,405. 
2) Koefisien regresi CAR sebesar 0,061 mengindikasikan bahwa 





nilainya tetap dan CAR mengalami kenaikan 1% maka nilai 
ROA akan mengalami kenaikan sebesar 0,061%. 
3) Koefisien regresi NPL sebesar –0,634 mengindikasikan bahwa 
besaran penurunan nilai ROA, jika variabel independen lain 
nilainya tetap dan NPL mengalami kenaikan 1% maka nilai 
ROA akan mengalami penurunan sebesar –0,634 %. 
4) Koefisien regresi DER sebesar -0,001 mengindikasikan bahwa 
besaran penurunan nilai ROA, jika variabel independen lain 
nilainya tetap dan DER mengalami kenaikan 1% maka nilai 
ROA akan mengalami penurunan sebesar 0,001%. 
5) Koefisien regresi LDR sebesar 0,007 mengindikasikan bahwa 
besaran penurunan nilai ROA, jika variabel independen lain 
nilainya tetap dan LDR mengalami kenaikan 1% maka nilai 
ROA akan mengalami kenaikan sebesar 0,007%. 
4. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Yaitu untuk mengetahui apakah variabel independen/bebas 
dalam penelitian ini adalah CAR, NPL, DER, dan LDR secara 
individual berpengaruh terhadap variabel dependen/terikat yaitu 
terhadap kinerja keuangan. Hasil uji statistik t dari tabel Coefficients
a 
menunjukan pengaruh variabel independen CAR, NPL, DER, dan LDR 







a) H1 : CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Dari tabel Coefficients
a 
(tabel 14) diperoleh nilai statistik t 
sebesar 1,465 < 2,0025 yang diperoleh dari t tabel, dengan 
signifikansi sebesar 0,148 lebih besar dari taraf signifikansi α 0,05. 
Artinya CAR tidak berpengaruh terhadap ROA, dengan demikian H1 
ditolak. 
b) H2 : NPL berpengaruh terhadap ROA. 
Dari tabel Coefficients
a 
(tabel 14) diperoleh nilai statistik t 
sebesar -2,2428 > 2,0025 yang diperoleh dari t tabel, dengan 
signifikansi sebesar 0,018 lebih kecil dari taraf signifikansi α 0,05. 
Artinya NPL berpengaruh terhadap ROA, dengan demikian H2 
diterima. 
c) H3 : DER tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Dari tabel Coefficients
a 
(tabel 14) diperoleh nilai statistik t 
sebesar -1,589 < 2,0025 yang diperoleh dari t tabel, dengan 
signifikansi sebesar 0,118 lebih besar dari taraf signifikansi α 0,05. 
Artinya DER tidak berpengaruh terhadap ROA, dengan demikian H3 
ditolak. 
d) H4 : LDR tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Dari tabel Coefficients
a 
(tabel 14) diperoleh nilai statistik t 
sebesar 0,550 < 2,0025 yang diperoleh dari t tabel, dengan 





Artinya LDR tidak berpengaruh terhadap ROA, dengan demikian H4 
ditolak. 
5. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linear Berganda 
Tabel  15. 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 16.200 4 4.050 3.899 .007
b
 
Residual 59.201 57 1.039   
Total 75.401 61    
Sumber data: Data yang diolah SPSS 22 
 
Uji ststistik F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel 
independen yaitu CAR, NPL, DER, dan LDR secara simultan 
berpengaruh terhadap ROA. 
Hasil uji statistik F dari tabel ANOVA
 
menunjukan nilai F 
hitung sebesar 3,899 > 2,54 yang diperoleh dari F tabel. Hal ini 
menunjukan bahwa CAR, NPL, DER, dan LDR secara simultan 
berpengaruh terhadap ROA. 
 
E. Pembahasan 
1. Pengaruh CAR terhadap Kinerja Keuangan  
Hipotesis pertama yang diajukan adalah CAR berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Hasil pengujian menunjukkan nilai thitung 
sebesar 1,465 dengan tingkat signifikansi 0,148 >  0,05, sehingga dapat 





Dari hasil penelitian ini CAR tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan, maka penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Ni 
Made Inten Uthami Putri Warsa, dkk (2016) bahwa CAR tidak 
berpengaruh terhadap kinerja perbankan. 
2. Pengaruh NPL terhadap Kinerja Keuangan 
Hipotesis kedua yang diajukan adalah NPL berpengaruh 
terhadap kineja keuangan. Hasil pengujian menunjukkan nilai thitung 
sebesar -2,428 dengan tingkat signifikansi 0,018 >  0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa NPL berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  
Dari hasil penelitian ini NPL berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan, maka penelitian ini sejalan dengan Ni Made Inten Uthami 
Putri Warsa, dkk (2016) bahwa NPL berpengaruh terhadap kinerja 
perbankan. 
3. Pengaruh DER terhadap Kinerja Keuangan 
Hipotesis ketiga yang diajukan adalah DER berpengaruh 
terhadap kineja keuangan. Hasil pengujian menunjukkan nilai thitung 
sebesar -1,589 dengan tingkat signifikansi 0,118  >  0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa DER tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan.  
Dari hasil penelitian ini DER tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan, maka penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 
Kartika Wahyu Sukarno, dkk (2006) bahwa DER tidak berpengaruh 





4. Pengaruh LDR terhadap Kinerja Keuangan 
Hipotesis keempat yang diajukan adalah LDR berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Hasil pengujian menunjukkan nilai thitung 
sebesar 0,550 dengan tingkat signifikansi 0,584  >  0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  
Dari hasil penelitian ini LDR tidak berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan, maka penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 
Bambang Sudiyatno (2010) bahwa LDR  tidak berpengaruh terhadap 
kinerja perbankan. 
5. Pengaruh CAR, NPL, DER, dan LDR secara simultan terhadap 
Kinerja Keuangan 
Hipotesis kelima yang diajukan adalah CAR, NPL, DER, dan 
LDR berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan. Hasil 
pengujian menunjukkan nilai F hitung sebesar 3,899 > 2,54 yang 
diperoleh dari F tabel. Hal ini menunjukan bahwa CAR, NPL, DER, 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari pengolahan data pengujian dan analisis data 
yang telah dilakukan maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan pada bank yang terdaftar di BEI tahun 2015-
2019. Dengan nilai signifikansi 0,148 menandakan bahwa tidak ada 
pengaruh antara CAR dengan ROA. 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa NPL berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan pada bank yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. 
Dengan nilai signifikansi 0,018 menandakan bahwa ada pengaruh 
antara NPL dengan ROA. 
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan pada bank yang terdaftar di BEI tahun 2015-
2019. Dengan nilai signifikansi 0,118 menandakan bahwa tidak ada 
pengaruh antara DER dengan ROA. 
4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LDR tidak berpengaruh 





BEI tahun 2015-2019. Dengan nilai signifikansi 0,584 menandakan 
bahwa tidak ada pengaruh antara LDR dengan ROA. 
5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CAR, NPL, DER, dan LDR 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan pada bank 
yang terdaftar di BEI 2015-2019. Dengan nilai signifikansi 0,007 




1. Disarankan pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia perlu 
memperhatikan variabel NPL, dalam rangka mengoptimalkan Return 
On Asset (ROA). 
2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel–
variabel independen lain seperti BOPO, DPK, NIM dan lain - lain yang 
dapat menyempurnakan penelitian selanjutnya. 
3. Penelitian ini hanya melakukan 5 tahun periode penelitian dengan 
mengambil laporan keuangan tahunan di masing-masing perusahaan. 
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Data Perhitungan Variabel Yang Sudah Diolah 
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019 
TAHUN KODE CAR NPL DER LDR ROA 
2015 
AGRO 22.12 1.9 518.48 87.15 1.55 
BABP 17.83 2.97 610.51 72.29 0.1 
BBCA 18.7 0.7 570.4 81.1 3.8 
BBHI 21.9 7.1 452.98 94.23 -2.82 
BBMD 28.26 2.26 315.65 101.61 3.53 
BBNI 19.5 2.7 551.8 87.8 2.6 
BBRI 20.59 2.02 676.5 86.88 4.19 
BBTN 16.97 3.42 1139.58 108.78 1.61 
BCIC 15.49 3.71 1220.8 85 -5.37 
BDMN 19.7 3 4.5 87.5 1.7 
BINA 19.66 0.21 551.63 82.83 1.05 
BJBR 16.21 2.91 980.61 88.13 2.04 
BJTM 21.22 4.29 579.91 82.92 2.67 
BMRI 18.6 2.29 622.67 87.05 3.15 
BVIC 19.3 4.48 1000 70.17 0.65 
MEGA 22.85 2.81 492.39 65.05 1.97 
SDRA 24.85 1.98 384.04 97.22 1.94 
2016 
AGRO 23.68 2.88 487.63 88.25 1.49 
BABP 19.54 2.77 601.86 77.2 0.11 
BBCA 21.9 1.3 507.5 77.1 4 
BBHI 21.73 2.83 439.14 89.04 0.53 
BBMD 35.12 3.59 294.81 80.93 2.3 
BBNI 19.4 3 576.1 90.4 2.7 
BBRI 22.91 2.03 583.62 87.77 3.84 
BBTN 20.34 2.84 955.69 102.66 1.76 
BCIC 15.28 6.98 1087.15 96.33 -5.02 
BDMN 20.9 3.1 3.8 91 2.5 
BINA 30.36 3.14 388.72 76.3 1.02 
BJBR 18.43 1.69 899.5 86.7 2.22 
BJTM 23.88 4.77 496.87 90.48 2.98 




      
MEGA 26.21 3.44 475.02 55.35 2.36 
SDRA 17.2 1.53 412.95 110.45 1.93 
2017 
AGRO 29.58 2.59 424.71 88.33 1.45 
BABP 12.58 7.23 754.75 78.78 -7.47 
BBCA 23.1 1.5 479.30 78.2 3.9 
BBHI 19.6 3.18 458.4 99.74 0.69 
BBMD 34.68 2.58 283.37 81.02 3.19 
BBNI 18.5 2.3 603.8 85.6 2.7 
BBRI 22.96 2.1 573.32 88.13 3.69 
BBTN 18.87 2.66 1033.71 103.13 1.71 
BCIC 14.15 2.94 1035.42 88.87 0.73 
BDMN 22.1 2.8 3.6 93.3 3.1 
BINA 66.43 4.6 159.37 77.61 0.82 
BJBR 18.77 1.51 977.94 87.27 2.01 
BJTM 24.65 4.59 559.14 79.69 3.12 
BMRI 21.64 3.45 512.94 87.16 2.72 
BVIC 18.17 3.05 854.52 70.25 0.64 
MEGA 24.11 2.01 529.9 56.47 2.24 
SDRA 18.82 1.53 343.53 111.07 2.37 
2018 
AGRO 28.34 2.86 426.95 86.75 1.54 
BABP 16.27 5.72 659.09 88.64 0.74 
BBCA 23.4 1.4 454.20 81.6 4 
BBHI 16.85 4.07 572.9 94.19 -5.06 
BBMD 34.58 2.33 291.61 86.93 2.96 
BBNI 18.5 1.9 628.4 88.8 2.8 
BBRI 21.21 2.14 599.98 89.57 20.49 
BBTN 18.21 2.81 1106.45 103.49 1.34 
BCIC 14.03 4.26 1255.51 77.43 -2.25 
BDMN 22.2 2.7 2.9 95 3.1 
BINA 55.03 2.43 219.04 69.28 0.5 
BJBR 18.63 1.65 921.87 91.89 1.71 
BJTM 24.21 3.75 639.96 66.57 2.96 
BMRI 20.96 2.79 499.08 95.46 3.17 
BVIC 16.73 3.48 906.29 73.61 0.33 
MEGA 22.79 1.6 507.72 67.23 2.47 
SDRA 22.85 1.72 352.36 145.26 2.59 
2019 
AGRO 24.28 7.66 503.96 91.59 0.31 




BBCA 23.8 1.3 438.5 80.5 4 
BBHI 16.2 10.16 743.05 84.3 -1.87 
BBMD 38.6 2.26 270.65 88.06 2.72 
BBNI 19.7 2.3 567.5 91.5 2.4 
BBRI 22.55 2.62 578.58 88.64 19.41 
BBTN 17.32 4.78 1130.43 113.5 0.13 
BCIC 14.53 1.49 934.25 48.77 0.29 
BDMN 24.2 3 3.3 98.9 3 
BINA 37.41 4.76 330.96 62.94 0.23 
BJBR 17.71 1.58 879.55 97.81 1.68 
BJTM 21.77 2.77 735.16 63.34 2.73 
BMRI 21.39 2.39 480.42 93.93 3.03 
BVIC 17.29 6.77 858.22 74.46 0 
MEGA 23.68 2.46 548.59 69.67 2.9 




Lampiran Uji Statistik Deskriptif 
 
 Sumber data : Data yang diolah SPSS 22
Tabel  16.  
Hasil Uji Statistik Deskriptif ROA 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Skewness Kurtosis 







CAR 62 14,15 35,12 21,2298 3,76855 1,144 ,304 2,398 ,599 
NPL 62 ,21 5,78 2,7048 1,07088 ,594 ,304 1,072 ,599 
DER 62 2,90 1139,58 578,5256 268,84591 -,082 ,304 ,270 ,599 
LDR 62 63,34 111,07 86,6777 11,10635 -,046 ,304 -,117 ,599 
ROA 62 ,10 4,19 2,1839 1,11179 -,115 ,304 -,847 ,599 
Valid N (listwise) 




Lampiran Uji Normalitas 
 
Sumber data: Data yang diolah SPSS 22 
Gambar  8.  
Grafik Histogram Uji Normalitas ROA 
 
Sumber data: Data yang diolah SPSS 22 
Gambar  9.  




Tabel  17.  
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov ROA 
Sumber data : Data yang diolah SPSS 22







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,94951353 
Most Extreme Differences Absolute ,079 
Positive ,048 
Negative -,079 
Test Statistic ,079 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,803
e
 
99% Confidence Interval Lower Bound ,793 




Lampiran Hasil Uji Autokorelasi 
 
Tabel  18.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,215 ,160 1,01912 1,935 




Lampiran Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Tabel  19. 
 Hasil Uji Multikolonieritas ROA 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.339 1.708  1.370 .176   
CAR .053 .040 .179 1.330 .189 .706 1.417 
NPL -.387 .118 -.373 -3.271 .002 .985 1.015 
DER -.001 .001 -.223 -1.688 .097 .734 1.362 




Lampiran Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Sumber data: Data yang diolah SPSS 22 
Gambar  10. 




Lampiran Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 
 
Tabel  20.  









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .439 .788  .556 .580 
CAR .082 .037 .279 2.247 .028 
Sumber data: Data yang diolah SPSS 22 
Tabel  21.  









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.751 .282  9.770 .000 
NPL -.631 .274 -.285 -2.302 .025 
Sumber data: Data yang diolah SPSS 22 
 
Tabel  22.  









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.979 .321  9.289 .000 
DER -.001 .001 -.333 -2.731 .008 




Tabel  23.  








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.724 1.128  1.529 .132 
LDR .005 .013 .053 .411 .682 




Lampiran Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Tabel  24. 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.405 1.729  .813 .420 
CAR .061 .041 .205 1.465 .148 
NPL -.634 .261 -.286 -2.428 .018 
DER -.001 .001 -.218 -1.589 .118 
LDR .007 .012 .067 .550 .584 




Lampiran Hasil Uji Signifikansi Linear Regresi Berganda (Uji F) 
 
Tabel  25. 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 16.200 4 4.050 3.899 .007
b
 
Residual 59.201 57 1.039   
Total 75.401 61    
Sumber data: Data yang diolah SPSS 22 
 
